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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Lampiran Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

“Implementasi Program Pencegahan Pemberantasan Penyalahgunaan Dan 

Peredaran Gelap Narkoba (P4GN) di Kota Surabaya” 

Narasumber :  

1. Kepala Bagian Umum 

2. Penyuluh Muda Narkoba 

3. Kepala Kerja Tim Bidang Rehabilitas 

  

A. Isi Kebijakan (Content of Policy) 

a. Interest affected (Kepentingan-kepentingan yang mempengaruhi): 

1. Bagaimana kepentingan berbagai pemangku kepentingan, seperti 

pemerintah daerah, institusi pendidikan, dan masyarakat umum, 

mempengaruhi keberhasilan Program Pencegahan Pemberantasan 

Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika (P4GN) di Kota 

Surabaya? 

2. Siapa saja yang menjadi kelompok sasaran utama dalam Program 

P4GN di Kota Surabaya, dan bagaimana kepentingan atau 

kebutuhan mereka diperhitungkan dalam pembentukan dan 

pelaksanaan program ini? 

b. Type of benefits (Tipe manfaat): 

1. Apa saja jenis manfaat yang dirasakan oleh masyarakat sebagai 

target utama dari Program Pencegahan Pemberantasan 

Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika (P4GN) di Kota 

Surabaya, dan bagaimana manfaat tersebut membantu dalam 

mengurangi penyalahgunaan narkotika di wilayah ini? 

c. Extent of change envision (Derajat perubahan yang ingin dicapai): 

1. Sejauh mana perubahan yang diharapkan dari implementasi 

program P4GN di Kota Surabaya dalam hal penurunan angka 

penggunaan atau penyalahgunaan narkotika? 
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2. Bagaimana BNNK Kota Surabaya mengukur keberhasilan dari 

perubahan tersebut? Apakah terdapat target yang spesifik dan 

terukur? 

3. Apakah terdapat skala atau indikator yang jelas untuk menilai sejauh 

mana keberhasilan program P4GN dalam mencapai tujuan 

pencegahan, pemberantasan, dan rehabilitasi di Kota Surabaya? 

4. Bagaimana BNNK Kota Surabaya memastikan bahwa setiap aspek 

dari program P4GN berjalan sesuai dengan skala atau indikator yang 

telah ditetapkan? 

d. Site of decision making (Letak pengambilan keputusan): 

1. Seberapa tepat pengambilan keputusan terkait implementasi 

Program Pencegahan Pemberantasan Penyalahgunaan dan 

Peredaran Gelap Narkotika (P4GN) jika dilakukan oleh Badan 

Narkotika Nasional Kota (BNNK) Surabaya? 

2. Bagaimana proses pengambilan keputusan di BNNK Surabaya 

dalam pelaksanaan Program P4GN, dan sejauh mana keterlibatan 

pihak lain seperti pemerintah daerah, institusi pendidikan, dan 

masyarakat dalam proses tersebut? 

e. Program implementer (Pelaksana program): 

1. Bagaimana peran dan tanggung jawab BNN Kota Surabaya sebagai 

pelaksana kebijakan P4GN?  

2. Instansi apa saja yang terlibat dalam implementasi kebijakan ini, dan 

bagaimana peran masing-masing instansi tersebut dalam 

mendukung program P4GN? 

3. Bagaimana mekanisme koordinasi antar instansi terkait dalam 

implementasi kebijakan P4GN di Kota Surabaya? Apa saja 

tantangan yang dihadapi dalam proses koordinasi tersebut, dan 

bagaimana solusi yang telah diimplementasikan untuk mengatasi 

tantangan-tantangan tersebut?  

f. Resources committed (Sumber-sumber daya yang digunakan): 

1. Bagaimana ketersediaan dan distribusi sumber daya manusia yang 

digunakan dalam pelaksanaan kebijakan P4GN di Kota Surabaya? 

Apakah jumlah dan kualitas sumber daya manusia yang tersedia 

sudah mencukupi untuk mendukung program ini secara efektif? 

2. Bagaimana alokasi dan penggunaan sumber daya finansial dalam 

mendukung implementasi kebijakan P4GN di Kota Surabaya? 

Apakah dana yang tersedia cukup untuk memenuhi kebutuhan 
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program, dan bagaimana proses penganggaran serta pengelolaannya 

dilakukan? 

B. Lingkungan Implementasi (Context of Implementation) 

a. Power, interest, and strategy of actor involved (Kekuasaan, 

kepentingan-kepentingan, dan strategi dari aktor yang terlibat): 

1. Bagaimana BNN Kota Surabaya menggunakan kekuatan dan 

kekuasaan yang dimilikinya untuk memperlancar pelaksanaan 

Program P4GN? Strategi apa saja yang diterapkan oleh BNN Kota 

Surabaya dalam menghadapi tantangan dan hambatan yang 

muncul selama implementasi program ini? 

2. Apa kepentingan utama BNN Kota Surabaya dalam menjalankan 

Program P4GN, dan bagaimana kepentingan tersebut 

mempengaruhi keberhasilan program ini? Bagaimana interaksi 

antara kekuatan, kekuasaan, kepentingan, dan strategi yang 

diterapkan berkontribusi terhadap efektivitas pelaksanaan Program 

P4GN? 

b. Institution and regime characteristic (Karakteristik lembaga dan 

rezim yang sedang berkuasa): 

1. Bagaimana karakteristik lembaga BNN Kota Surabaya 

mempengaruhi pelaksanaan kebijakan P4GN? Apakah ada faktor-

faktor khusus dari karakteristik lembaga ini yang mendukung atau 

menghambat implementasi program? 

2. Bagaimana rezim atau pemerintahan saat ini di Kota Surabaya 

mempengaruhi kebijakan dan pelaksanaan Program P4GN? 

Apakah terdapat dukungan yang signifikan dari pemerintah daerah 

dalam implementasi program ini? 

c. Compliance and responsiveness (Tingkat kepatuhan dan adanya 

respon dari pelaksana): 

1. Sejauh mana tingkat kepatuhan pelaksana dalam menjalankan 

kebijakan P4GN di Kota Surabaya? Apakah ada mekanisme 

pengawasan atau evaluasi untuk memastikan pelaksana mengikuti 

pedoman dan aturan yang telah ditetapkan? 

2. Bagaimana respon dari pelaksana terhadap tantangan atau masalah 

yang muncul selama implementasi Program P4GN? Apakah ada 

inisiatif atau tindakan yang diambil oleh pelaksana untuk 

menanggapi isu-isu tersebut? 
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3. Masyrakat 

A. Isi Kebijakan (Content of Policy) 

a. Interest affected (Kepentingan-kepentingan yang mempengaruhi): 

1. Bagaimana Anda melihat program P4GN mempengaruhi 

kehidupan Anda sehari-hari? 

b. Type of benefits (Tipe manfaat): 

1. Apa saja manfaat yang Anda rasakan dari program P4GN? 

2. Bagaimana program ini membantu Anda dalam menghadapi 

masalah penyalahgunaan narkoba? 

3. Apakah ada manfaat jangka panjang yang Anda harapkan 

dari program ini? 

c. Extent of change envision (Derajat perubahan yang ingin 

dicapai): 

1. Seberapa besar perubahan yang Anda harapkan dari 

implementasi program P4GN? 

2. Apakah Anda melihat adanya perubahan signifikan sejak 

program ini diterapkan? 

3. Menurut Anda, apa saja yang perlu diubah atau ditingkatkan 

dalam program ini? 

d. Site of decision making (Letak pengambilan keputusan): 

1. Menurut Anda, siapa yang seharusnya terlibat dalam 

pengambilan keputusan terkait kebijakan P4GN? 

2. Bagaimana pendapat Anda tentang peran pemerintah daerah 

dalam kebijakan ini? 

3. Apakah Anda merasa bahwa keputusan yang diambil sudah 

mencerminkan kebutuhan masyarakat? 

e. Program implementer (Pelaksana program): 

1. Bagaimana pendapat Anda tentang pelaksana program 

P4GN di Surabaya?  

2. Apakah Anda merasa pelaksana program sudah bekerja 

dengan baik dan efektif? 

3. Apa saran Anda untuk para pelaksana program agar 

kebijakan ini lebih efektif? 

f. Resources committed (Sumber-sumber daya yang digunakan): 

1. Bagaimana pendapat Anda tentang sumber daya yang 

digunakan dalam implementasi kebijakan P4GN? 
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2. Apakah sumber daya yang ada sudah mencukupi untuk 

mencapai tujuan kebijakan ini? 

3. Menurut Anda, apakah ada aspek lain yang memerlukan 

lebih banyak sumber daya? 

B. Lingkungan Implementasi (Context of Implementation) 

a. Power, interest, and strategy of actor involved (Kekuasaan, 

kepentingan-kepentingan, dan strategi dari aktor yang terlibat): 

1. Siapa saja aktor yang menurut Anda memiliki kekuasaan dan 

kepentingan dalam implementasi kebijakan P4GN? 

2. Bagaimana strategi yang digunakan oleh para aktor ini dalam 

menjalankan kebijakan P4GN? 

3. Apakah Anda merasa bahwa strategi yang digunakan sudah 

tepat dan efektif? 

b. Institution and regime characteristic (Karakteristik lembaga dan 

rezim yang sedang berkuasa): 

1. Bagaimana Anda melihat karakteristik lembaga yang terlibat 

dalam implementasi kebijakan P4GN? 

2. Apakah Anda merasa bahwa rezim yang berkuasa 

mendukung implementasi kebijakan ini dengan baik? 

3. Bagaimana interaksi antara berbagai lembaga dalam 

pelaksanaan kebijakan ini menurut Anda? 

c. Compliance and responsiveness (Tingkat kepatuhan dan adanya 

respon dari pelaksana): 

1. Bagaimana tingkat kepatuhan masyarakat terhadap 

kebijakan P4GN menurut Anda? 

2. Apakah pelaksana kebijakan responsif terhadap masukan 

dan kebutuhan masyarakat? 

3. Bagaimana pendapat Anda tentang cara pelaksana kebijakan 

menangani masalah yang timbul selama implementasi? 
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Lampiran 2 Dokumentasi Wawancara 

 

I. Wawancara di Kantor Badan Narkotika Nasional Kota 

Surabaya 

 

1. Wawancara bersama Bapak Agus Khorirul Huda, S.Kep,. NS 

selaku Kepala Bagian Umum BNN Kota Surabaya 

 

 

2. Wawancara bersama Ibu Ibu Novi Eva Afiana, S.I.Kom 

selaku Penyuluh Narkoba Muda BNN Kota Surabaya 
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3. Wawancara bersama Bapak dr. Singgih Widi Pratomo, S.H, 

M.H, selaku Ketua Tim Kerja/Fungsi Rehabilitasi yaitu  

 

 

 

II. Wawancara di Yayasan Rumah Kita dan di tempat kegiatan 

sosialisasi  

 

1. Wawancara bersama Risky dan Alpin selaku penyalahguna 

dan mantan penyalahguna narkoba 
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2. Wawancara bersama Putri selaku bukan penyalahguna 

narkoba 
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Lampiran 3 Surat Perijinan Observasi Instansi Perguruan Tinggi ke BNN Kota 

Surabaya 

  



116 

 

 

 

Lampiran 4 Surat Perijinan Observasi Instansi Perguruan Tinggi ke Yayasan 

Rumah Kita 
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Lampiran 5 Kartu Bimbingan Skripsi
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Lampiran 6 Hasil Turnitin 
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Lampiran 7 Lembar Revisi Ujian Skripsi Dosen Penguji 1 
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Lampiran 8 Lembar Revisi Ujian Skripsi Dosen Penguji 2 
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Lampiran 9 Lembar Revisi Ujian Skripsi Dosen Penguji 3 
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Lampiran 10 L.o.A 
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